



A. Latar Belakang Masalah 
 Perdagangan global dewasa ini semakin berkembang dan dinamis yang ditandai oleh 
semakin kerasnya persaingan dalam menembus pasar baik skala tingkat nasional maupun 
internasional. Memasuki era globalisasi sekarang ini peranan kegiatan perdagangan 
internasional sangat penting. Perdagangan internasional sangat mempengaruhi 
perekonomian suatu negara, karena dalam perdagangan internasional semua negara bersaing 
di pasar internasional. 
Kemajuan teknologi dalam bidang komunikasi dan transportasi telah membawa 
dampak yang dahsyat dalam hubungan antar bangsa khususnya dalam hubungan ekonomi 
internasional. Arus informasi telah memungkinkan setiap bangsa untuk lebih mengenal dan 
memahami bangsa lain. Khusus dalam bidang ekonomi setiap bangsa lebih mudah 
mengetahui dari mana bangsa itu dapat memenuhi kebutuhan ekonomisnya yang lebih 
berdaya dan berhasil guna dan sebaliknya ia akan lebih mudah mengetahui kemana 
sebaiknya memasarkan komoditi-unggul negaranya (Amir M.S, 2005). 
Adanya kegiatan ekspor impor mempunyai manfaat antara lain dapat memberikan 
devisa negara melalui pengembangan pontensi negara. Kegiatan ekspor mempunyai nilai 
ekonomi yang sangat penting bagi suatu perusahaan, bagi baik perkembangan indusrti itu 
sendiri maupun bagi pemerintah. Manfaat yang diperoleh dengan adanya perdagangan 
internasional bagi suatu negara yang akan mendorong negara tersebut untuk meningkatkan 
ekspor ke luar negri sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi disuatu negara. 
Sistem pembayaran merupakan komponen yang sangat penting dalam melakukan 
kegiaatan usaha begitu juga dengan kegiatan ekspor impor. Sistem pembayaran sangat 
penting terutama dengan dalam kegiatan ekspor, karena hal ini lah yang menentukan 
kelancaran dalam kegiatan ekspor. 
PT. Wisanka merupakan perusahann furniture yang memenuhi kebutuhan ekspor dan 
domestik. PT. Wisanka termasuk perusahaan furniture yang bertahan lama dalam kegiatan 
ekspor dibandingkan perusahaan yang lain itu dikarenakan sistem pembayaran yang 
dilakukan PT. Wisankan selalu berjalan lancar dalam dan tetap dalam melakukan kegiatan 
ekspor. 
Maka berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan menggungkapkan 
permasalahan  berhubungan dengan sistem pembayaran yang digunakan PT. Wisanka  
dengan judul “SISTEM PEMBAYARAN  EKSPOR FURNITURE  PADA PT. 
WISANKA DI SUKOHARJO” 
 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana sistem pembayaran ekspor furniture pada PT. Wisanka di    Sukoharjo? 
2. Keunggulan dan kelemahan  sistem pembayaran ekspor furniture pada PT. Wisanka di 
Sukoharjo? 
 
 C. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka tujuan yang dicapai oleh penulis 
adalah : 
1. Untuk mengetahui sistem pembayaran ekspor furniture pada PT. Wisanka di Sukoharjo.  
2. Untuk mengetahui kelemahan dan keunggulan sistem pembayaran ekspor furniture pada 
PT. Wisanka di Sukoharjo.  
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Bagi Penulis  
Merupakan penerapan ilmu ekonomi dan menambah wawasan tentang transaksi ekspor 
impor yang di peroleh dari bangku kuliah dalam dunia nyata.  
2. Bagi Perusahaan 
Memberikan masukan mengenai hal yang berhubungan dengan sistem pembayaran 
ekspor yang saat ini digunakan sehingga dapat dipergunakan sebagai salah satu bahan 
evaluasi bagi perusahaan untuk mengambil kebijakan untuk meningkatkan aktifitas 
ekspor dan pengembangan usahanya.  
3. Bagi Mahasiswa dan Pembaca lainnya 
Memberikan tambahan reverensi bacaan dan informasi khususnya bagi mahasiswa 
Manajemen Perdaganagn dalam menyusun Tugas Akhir dan sebagai masukan untuk 
pengembangan penelitian lebih lanjut. 
E. Metode Penelitian 
   Metode ini terdiri dari : 
1. Ruang Lingkup 
Penelitian ini dilakukan secara langsung atau studi kasus terhadap obyek yang diteliti 
yang dianalisa secara mendalam dan memfokuskan pada suatu masalah. 
2. Jenis dan Pengumpulan Data 
a. Jenis Data 
1) Data Primer 
Data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian yaitu dengan wawancara 
langsung dengan karyawan, staf, dan pimpinan PT. Wisanka. 
2) Data Sekunder 
Data pendukung yang diperoleh dari sumber lain yang berkaitan dengan penelitian. 
Metode Pengumpulan Data 
1) Wawancara 
 Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan  tanya jawab 
secara langsung yang dilaksanakan dengan tatap  muka dengan staf dan 
pimpinan PT. Wisanka 
2) Studi Pustaka 
 Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari 
buku atau reverensi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
3) Observasi 
 Merupakan tehnik pengumpulan data dengan melalaui jalan membaca, mencatat, 
mengkaji serta mempelajari sumber-sumber tertulis lainnya. 
3. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data yang diperoleh dari sumbernya. Yaitu dengan wawancara secara langsung  
dengan  cara lansung pihak  PT.Wisanka. 
b. Data Sekunder 
Data pendukung ini diperoleh dari sumber lain yang berkaitan dengan penelitian. 
Data ini penulis peroleh dari buku maupun sumber bacaan lainnya yaitu makalah  
sistem pembayaran ekspor dan buku pentunjuk ekspor lainnya. 
 
